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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh atas kerjasama dan kompetisi terhadap kinerja individu melalui iklim 

kepedulian sebagai variabel mediasi serta informasi kinerja relatif sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kuantitatif dimana data dikumpulkan secara langsung melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

partisipan penelitian. Hasil dari penelitian menunjukkan bukti empiris bahwa bentuk penugasan kerjasama maupun 

kompetisi dapat memberikan pengaruh secara langsung terhadap kinerja, sementara itu iklim kepedulian tidak dapat 

memediasi pengaruh dari model penugasan kerjasama dan kompetisi terhadap kinerja individu, baik pada lingkungan 

organisasi dengan tingkat kepedulian tinggi maupun rendah tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja secara 

keseluruhan. Disi lain informasi kinerja dapat memberikan pengaruh secara signifikan pada hubungan iklim kepedulian 

terhadap kinerja. 
 

Abstract 

This study aims to measure the effect of cooperation and competition on individual performance through a caring climate as a 

mediating variable and relative performance information as a moderating variable. The research was carried out with the quantitative 

methods and data was collected directly using a scale measurement survey to the research partisipants. The results of the regression 

analysis on this study show the empirical evidence that the cooperation and competition assignments can have a direct effect on 

performance. Meanwhile the caring climate variable can’t mediate the effect of competition and cooperation model to the individual 

performance. In the other hand, relative performance information can has a significant influence on the relationship between caring 

climate and performance.  
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1. PENDAHULUAN 

 Pada umumnya perusahaan memiliki dua tipe penugasan yaitu tipe penugasan yang 

dikerjakan secara individu dan tipe penugasan yang dikerjakan secara Bersama atau kelompok. 

Pada tipe penugasan secara individu, kompetisi dapat terjadi diantara individu sebagai karyawan 

di perusahaan. Karyawan menganggap karyawan lain sebagai rival. Kondisi ini dapat memberikan 

dampak positif, yaitu terbentuknya motivasi untuk memiliki kinerja yang lebih baik dari karyawan 

lain. Berbeda halnya dengan kondisi penugasan yang diberikan secara kelompok, dalam penugasan 

ini seorang karyawan dapat berdiskusi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan kelompok. 

Deutsch (2006: 31) menyebutkan bahwa pada dasarnya ada dua bentuk interaksi sosial, yaitu 

kerjasama dan kompetisi yang keduanya saling bertolak belakang. Kerja sama melibatkan adanya 

persamaan diantara ke dua pihak, sedangkan kompetisi menimbulkan perbedaan kemampuan 

diantara semua pihak yang terlibat dalam pencapaian tujuan.  

Dua kondisi penugasan ini menciptakan perilaku yang berbeda dari para karyawan, praktik 

ini dijelaskan oleh teori kerjasama dan kompetisi  yang dikemukakan oleh Morton Deutsch (1949). 
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Teori kerjasama dan kompetisi menyatakan bahwa dalam situasi kerjasama tindakan karyawan satu 

dengan karyawan lainnya akan saling menunjang untuk mencapai tujuan bersama, dan sebaliknya 

dalam situasi persaingan, karyawan satu dengan karyawan lain akan saling bersaing dalam 

mencapai tujuan. Kedua kondisi berbeda ini akan menciptakan suatu kinerja yang berbeda. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh John M. Tauer (2004) yang menguji efek dari kerjasama dan 

kompetisi terhadap kinerja menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan  kinerja secara signifikan 

antara partisipan yang diberi penugasan secara individu dengan partisipan yang diberi penugasan 

secara berkelompok. Hal ini menunjukkan inkonsistensi terhadap teori kompetisi dan kerjasama. 

Terdapat beberapa masalah dan keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan oleh John M. 

Tauer (2004) diantaranya sebagai berikut: pelaksanaan eksperimen dilakukan dengan pengambilan 

sampel secara random dan bebas di lapangan basket dan tidak berasal dari partisipan dengan latar 

belakang pendidikan tertentu hal ini berdampak pada logika pikir dan sudut pandang individu 

dalam mengerjakan penugasan, selain itu penugasan yang diberikan dengan cara shooting bola 

basket tidak merefleksikan seperti pada penugasan karyawan kantor pada umumnya.  

Social Comparison Theory (Festinger, 1954) menekankan pentingnya keberadaan informasi 

kinerja relatif untuk evaluasi kinerja, teori ini menyatakan bahwa seseorang akan termotivasi untuk 

membuat penilaian mereka sendiri dengan cara membandingkan dirinya dengan hasil kemampuan 

orang lain, konsekuensi dari proses pembandingan ini adalah adanya informasi mengenai penilaian 

kinerja yang lebih baik atau lebih buruk dari orang lain. Studi yang dilakukan oleh Tafkov (2013) 

menunjukkan bahwa  adanya informasi kinerja relatif dapat berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Melalui pemberian informasi hasil kinerja, Masing-masing karyawan dapat mengetahui secara 

langsung posisi kinerja mereka dibandingkan dengan hasil kinerja karyawan lainnya. Hal ini dapat 

memberikan efek positif bagi karyawan karena karyawan dapat mengevaluasi diri mereka sendiri 

secara langsung dan mengejar ketertinggalan. Penelitian yang dilakukan oleh Theodorus Radja 

Ludji (2018), yang menguji efek dari informasi kinerja relatif terhadap kinerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja menjadi lebih tinggi ketika karyawan menerima informasi kinerja 

relatif, dibanding dengan karyawan yang tidak menerima informasi kinerja relatif. Dalam penelitian 

ini social comparison theory akan menjadi dasar penambahan variabel independent tambahan yaitu 

informasi kinerja relatif. 

Bartels et al, (1998) menjelaskan bahwa iklim etis didalam sebuah organisasi memiliki peran 

yang penting dalam meningkatkan produktivitas individu melalui pedoman perilaku kerja yang 

baik. Iklim etis mempengaruhi bagaimana individu bersikap dan berinteraksi dengan individu 

lainnya yang pada akhirnya akan berdampak terhadap kinerja individu tersebut. (Elci dan Alpkann, 

2009). Deshpande.Satish P, George Elizabeth (2000) menyatakan bahwa kepedulian merupakan 

iklim etis yang memungkin karyawan untuk memikirkan kepentingan bersama dalam pencapaian 

tujuan. Penelitian yang dilakukan oleh Fu & Deshpande (2014), yang menguji efek dari iklim 

kepedulian terhadap kinerja menunjukkan hasil bahwa iklim kepedulian memiliki dampak 

langsung secara signifikan terhadap kinerja. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Dinc & Plakalovic (2016), yang menguji dampak dari iklim kepedulian 

terhadap kinerja, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa iklim kepedulian memiliki pengaruh 

langsung secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Beberapa hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa iklim kepedulian dapat memiliki pengaruh langsung secara signifikan 
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terhadap kinerja individu. Kepedulian terhadap orang lain, membuat para anggota tidak hanya 

memikirkan kepentingan diri sendiri melainkan kepentingan bersama dan orang lain, hal ini 

menumbuhkan sikap saling bantu-membantu untuk pencapaian tujuan bersama (Laratta, 2009). 

Pada kondisi iklim kepedulian apa yang penting adalah kebaikan dan nilai-nilai yang diperoleh 

bagi orang banyak (Fu et al., 2011). Lebih dalam lagi Kaplan et al. (2013) mengungkapkan bahwa 

iklim kepedulian mengutamakan kesejahteraan bagi seluruh anggota dalam organisasi dalam 

pencapaian tujuan. 

Penelitian ini akan mengembangkan dan memperbaiki keterbatasan penelitian yang 

dilakukan oleh John M. Tauer (2004) yang mengukur efek kompetisi dan kerjasama terhadap 

kinerja. Pengembangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menambah variabel baru yaitu iklim 

kepedulian serta informasi kinerja relatif. Melalui Riset ini perbaikan penelitian sebelumnya dapat 

dilakukan, perbaikan dilakukan dengan menambah kepedulian sebagai variabel mediasi serta 

informasi kinerja relatif sebagai variabel moderasi yang menjelaskan pencapaian kinerja pada 

model penugasan yang berbeda. Riset ini dilakukan dengan mengambil data secara langsung 

menggunakan kuesioner yang diberikan kepada sampel penelitan. Pada akhirnya hasil dari riset ini 

dapat digunakan untuk memperbaiki praktik yang digunakan perusahaan untuk menciptakan 

kondisi penugasan yang dapat memberikan nilai maksimum bagi perusahaan. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Social Comparison Theory (Teori Perbandingan Sosial) 

Teori perbandingan sosial pertama kali dikemukakan oleh Festinger (1954) yang 

menyatakan pentingnya evaluasi diri berdasar perbandingan terhadap orang lain. Karyawan akan 

melihat perbandingan dirinya terhadap orang lain untuk mencari kesamaan dan perbedaan 

diantara mereka agar dapat mengejar ketertinggalan. Kruglanski dan Mayless (dalam Kaplan dan 

Stiles, 2004) melihat perbandingan sosial sebagai proses dimana satu individu membandingkan 

status sosial dirinya terhadap individu lain pada beberapa dimensi tertentu termasuk didalamnya 

adalah pencapaian kinerja. 

Informasi Kinerja Relatif 

Informasi kinerja relatif merupakan suatu proses membandingkan hasil kinerja yang 

dilakukan oleh individu satu dengan individu lainnya (James 1992). Luft dan Mahlendorf dalam 

Ludji 2018 menjelaskan bahwa sistem Informasi kinerja relatif menyediakan informasi mengenai 

kinerja relatif dari individu satu dengan individu lain, atau kelompok satu dengan kelompok 

lainnya dari informasi ini individu atau kelompok dapat membandingkan hasil kinerjanya untuk 

tujuan evaluasi. Proses perbandinan ini menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi 

penilaian pribadi individu atau kelompok dibanding lainnya (Festinger, 1954; McFarland & Miller, 

1994). 

Teori Kerjasama dan kompetisi 

Teori kerjasama dan kompetisi pertama kali dikemukakan oleh Kurt Lewin yang kemudian 

dikembangkan oleh Deutsch (1949), teori ini mengemukakan 2 kondisi model penugasan yang 

berbeda dari bentuk kerjasama dan persaingan. Pada kondisi model penugasan kerjasama individu 

satu dengan individu lain akan bekerja secara bersama saling menunjang satu sama lain untuk 

mencapai tujuan berbeda dengan kondisi penugasan persaingan dimana individu satu dengan 

individu lain akan bersaing untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Teori Iklim Etika 
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Teori iklim etika dicetuskan pertama kali oleh Victor dan Cullen pada tahun 1988, Teori ini 

berpendapat bahwa kondisi lingkungan etik didalam suatu organisasi akan dapat mempengaruhi 

sikap dan tindakan para anggota guna mencapai tujuan organisasi. Pada akhirnya iklim etika dalam 

sebuah organisai dapat berpengaruh terhadap kinerja para anggota karena hal ini berkaitan dengan 

bagaimana budaya diskusi dan kerja sama tim dibangun dalam lingkungan organisasi yang ada. 

Iklim etika yang baik menunjang anggota didalam organisasi untuk saling berdiskusi, bekerja sama 

dan berbagi pengetahuan yang dimiliki melalui dasar-dasar pedoman etik tertentu (Tseng & Fang, 

2011).  Iklim kepedulian merupakan sikap saling peduli, tidak hanya berfokus pada kepentingan 

diri sendiri namun juga kepentingan orang banyak selama proses pencapaian tujuan (Laratta, 2009).  

 

  

Kinerja 

McCloy dkk (1994) mengutarakan pengertian kinerja mengacu kepada sekumpulan aktivitas 

dan tindakan yang sejalan dengan pencapaian tujuan perusahaan. Menurut kamus besar bahasa 

indonesia dikemukakan arti kinerja sebagai “(1) sesuatu yang dicapai; (2) prestasi yang di 

perlihatkan; (3) kemampuan kerja”. Kinerja merupakan tindakan-tindakan yang didasarkan kepada 

keterampilan, kemampuan, sikap, persepsi serta pengetahuan dan motivasi dalam pencapaian 

tujuan (Fattah, 2001). 

 

MODEL PENELITIAN 

Model penelitian yang hendak diuji dalam penelitian ini adalah model penugasan pada 

variabel independent dan pengaruhnya terhadap kinerja sebagai variabel dependen, sementara itu 

variabel iklim kepedulian berperan sebagai variabel mediasi pada hubungan model penugasan 

terhadap kinerja, dan informasi kinerja ditambahkan sebagai variabel moderasi pada hubungan 

iklim kepedulian terhadap kinerja. 

 

Gambar 1. Model Penelitian. 

PENGEMBANGAN HIPOTHESIS 

Model penugasan yang diberikan melalui skema kompetisi dan kerjasama menjadi hal yang 

menarik untuk ditelaah lebih dalam pada era industri penuh persaingan seperti ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Summiya Ahmad & Rekan (2008) yang menguji efek dari kerjasama dan kompetisi 

terhadap kinerja memperlihatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kinerja secara signifikan pada 

responden yang diberi model penugasan kerjasama dibanding dengan responden pada model 

penugasan kompetisi. Kinerja responden menjadi lebih baik pada kondisi kompetitif dibandingkan 

dengan kondisi tanpa motivasi, dan kinerja responden menjadi tinggi pada kondisi penugasan 
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kerjasama dibandingkan kondisi tanpa motivasi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan prinsip 

kompetisi dan kerjasama yang dikemukakan oleh Deustch (1949) dimana kondisi model penugasan 

yang berbeda antara kompetisi dan kerjasama akan menghasilkan tingkat kinerja yang berbeda pula 

karena sifat dari kedua model penugasan tersebut yang memiliki ciri saling bertolak belakang 

antara mendukung dan bersaing. 

Kondisi kompetisi dan kerjasama mesti didukung dengan iklim etika organisasi yang 

memadai. Didalam teori etika yang dikemukakan oleh Victor dan Cullen (1998) menyatakan bahwa 

iklim etika akan mengatur hubungan dan sikap dari para anggota organisasi karena didalamnya 

berisi prosedur etik serta kebijakan-kebijakan yang mesti ditaati untuk berperilaku dalam 

organisasi, hal ini terkait dengan bagaimana hubungan intra organisasi dapat dibangun serta kerja 

sama dan diskusi diantara para anggota dapat tercapai. Deshpande.Satish P, George Elizabeth 

(2000) menerangkan bahwa kepedulian merupakan iklim etis yang memungkinkan karyawan 

untuk memikirkan kepentingan bersama dalam pencapaian tujuan. 

H1a : Terdapat pengaruh model penugasan kompetisi terhadap iklim kepedulian 

H1b : Terdapat pengaruh model penugasan kerjasama terhadap iklim kepedulian 

 

Informasi kinerja relatif merupakan salah satu alat pengendalian kinerja yang memberikan 

informasi hasil kinerja individu satu dengan lainnya untuk kemudian individu dapat melakukan 

evaluasi dari informasi kinerja yang diberikan. Hal ini dijelaskan dalam Social Comparison Theory 

yang dikemukakan oleh Festinger (1954) yang menyatakan bahwa pada dasarnya orang akan 

termotivasi untuk membandingkan dan membuat penilaian (self image) dari dirinya dibandingkan 

orang lain, melalui informasi kinerja relatif hasil kinerja satu individu dengan lainnya akan 

diberikan secara transparan, dari informasi ini dapat dijadikan sebagai dasar penilaian individu 

dibanding dengan individu lainnya dan membuat penilaian pribadi mengenai penilaian kinerja. 

Tafkov (2013) menguji dampak adanya informasi kinerja relatif terhadap kinerja yang 

menunjukkan bahwa keduanya berhubungan secara positif dan mempengaruhi kinerja. Hal serupa 

juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Theodorus Radja Ludji (2018), yang 

menunjukkan kinerja menjadi lebih tinggi ketika informasi kinerja relatif diberikan dibandingkan 

dengan tidak adanya informasi kinerja relatif. 

H2a : Terdapat pengaruh antara subyek pada model penugasan kompetisi terhadap kinerja melalui 

iklim kepedulian 

H2b : Terdapat pengaruh antara subyek pada model penugasan kerjasama terhadap kinerja melalui 

iklim kepedulian 

 

Informasi kinerja relatif merupakan alat yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi 

dan perbandingan baik / buruk kelompok terhadap kelompok lainnya. Melalui usaha Bersama 

individu satu dengan lainnya pada model bentuk penugasan kerjasama individu akan lebih 

termotivasi apabila mengetahui hasil yang telah diraih oleh kelompoknya hal ini mendorong 

individu untuk berupaya lebih besar lagi bagi kelompok yang pada akhirnya akan meningkatkan 

iklim kepedulian kelompok secara keseluruhan dan kinerja yang dicapai. 

H3 : Terdapat pengaruh iklim kepedulian terhadap kinerja dengan informasi kinerja relatif sebagai 

variabel moderasi.  

 

3. METODE PENELITIAN 
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Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dimana data diambil secara langsung dari 

partisipan dengan menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang 

telah bekerja atau memiliki profesi. Karena populasi penelitian yaitu masyarakat umum yang telah 

bekerja / memiliki profesi tidak diketahui dengan pasti jumlahnya, maka pengambilan sampel akan 

menggunakan Teknik sesuai dengan teori Malhotra (2006:291) dengan jumlah sampel penelitian 

yaitu 145 sampel penelitian. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja. Kinerja mengacu kepada hasil yang 

telah dicapai oleh individu atau kelompok. Dessler (2006), mengembangkan beberapa indicator atas 

beberapa aspek untuk pengukuran kinerja, diantaranya adalah : 1). Kualitas kinerja, 2). 

Produktivitas, 3). Kemampuan bekerja, 4). Keterpercayaan, 5). Ketersediaan, 6). Kebebasan. Kinerja 

diukur menggunakan instrumen kuesioner yang dikembangkan oleh Dessler (2006), variabel ini 

diukur dengan skala Likert 1 – 5  dimana 1 mengacu pada kondisi sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan hingga 5 adalah sangat setuju. 

Variabel independen dalam penelitian ini mengacu kepada bentuk model penugasan yang 

ada pada lingkungan kerja responden. Ada 2 bentuk model penugasan yaitu model penugasan 

kompetisi (Individu) dan kerjasama (Kelompok). Variabel model penugasan ini diukur 

menggunakan skala kompetisi dan kerjasama yang dikembangkan oleh Tang (1998). Survey terdiri 

atas 19 pertanyaan mengenai pandangan individu terhadap kerjasama dan kompetisi serta 

lingkungan kerja mereka. 8 pertanyaan dalam survey mengukur pandangan individu terhadap 

kerjasama dan 11 lainnya atas kompetisi.  Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert dimana 

skala 1 menunjukkan sangat tidak setuju atas kondisi sampai skala 5 adalah sangat setuju. 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah informasi kinerja relatif. Responden yang 

berada pada lingkungan keterbukaan informasi kinerja, akan menerima informasi mengenai hasil 

kerja yang telah diselesaikan. Informasi kinerja relatif merupakan persepsi mengenai ketersediaan 

informasi kinerja individu atau kelompok lain yang tersedia sebagai pembanding untuk dapat 

digunakan sebagai kajian evaluasi individua tau kelompok. Variabel ini diukur berdasarkan 7 buah 

pertanyaan berdasarkan poin-poin penting yang terapat pada teori perbandingan social (Social 

Comparison Theory), variabel ini diukur menggunakan skala Likert (5 = sangat setuju ; 1 = sangat 

tidak setuju). 

Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah iklim kepedulian. Iklim kepedulian diartikan 

sebagai sikap memberikan perhatian dan mengharapkan yang terbaik bagi orang lain (Kaplan et al., 

2013) variabel ini diukur berdasarkan 3 buah pertanyaan yang dikembangkan oleh Dinc dan Vesna 

Plakalovic (2016) menggunakan skala Likert (5 = sangat setuju ; 1 = sangat tidak setuju) untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi sikap peduli dari para responden riset. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian regresi menggunakan model regresi liniear berganda dimana terdapat lebih dari 1 

variabel independen yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian hypothesis 

berdasarkan pada Uji F dan Uji T dimana pada pengujian ini melihat signifikansi nilai, apabila nilai 

signifikansi nilai lebih kecil dari 0.05 maka dapat dikatakan hipothesis diterima dan sebaliknya 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka hipothesis ditolak. 

Dengan ekonometrika model penelitian sebagai berikut : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b2X2.X3  

Keterangan : 

Y          : Nilai prediksi terhadap variabel kinerja 

B1,b2   : Koefisien variabel bebas 

X1        : Model penugasan 

X2        : Iklim kepedulian 

X3        : Informasi kinerja 

Tabel 1. Demografi Responden 

 
Total responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 145 responden dari berbagai latar belakang 

profesi. 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji validitas kuesioner model penugasan. 

 
Dari tabel diatas diketahui bahwa dari total 8 kuesioner model penugasan kerjasama terdapat 6 total 

kuesioner yang tidak valid dan dikeluarkan dalam pengujian selanjutnya sementara dari 11 

Pertanyaan pada kuesioner model penugasan kompetisi terdapat 2 kuesioner yang tidak valid yang 

telah dikeluarkan dalam tabel untuk tahapan selanjutnya. 

Tabel 2. Uji validitas kuesioner iklim kepedulian 

 
Dilihat pada tabel diatas diketahui bahwa keseluruhan kuesioner penelitian untuk iklim kepedulian 

dinyatakan valid dimana nilai r hitung ≥ nilai r tabel. 

Tabel 3. Uji validitas kuesioner informasi kinerja relatif 
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Dilihat pada tabel diatas diketahui bahwa keseluruhan kuesioner penelitian untuk iklim informasi 

kinerja relatif dinyatakan valid. 

Tabel 4. Uji validitas kinerja 

 
Dilihat pada tabel diatas diketahui bahwa keseluruhan kuesioner penelitian untuk kinerja 

dinyatakan valid. 

Tabel 5. Uji reliabilitas model penelitian 

 
Dari tabel uji reliabilitas diatas dapat dikatakan bahwa keseluruhan variabel penelitian adalah 

reliabel dimana nilai Cronbach alpha ≥ nilai r tabel. 

Tabel 6. Uji normalitas model penelitian 

 
Dilihat dari hasil uji sig normalitas tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi uji normalitas 

sebaran data untuk masing-masing interaksi variabel memiliki nilai sig > 0.05, hal itu menunjukkan 

bahwa data telah terdistribusi normal. 

Tabel 7. Uji multikolinearitas model penelitian 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig uji multikolinearitas untuk keseluruhan variabel 

adalah > 0.1 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi korelasi antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 8. Uji heteroskedastisitas model penelitian 

http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap


 

Available at http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap 

Jurnal Akuntansi dan Pajak 

 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, 23(02), 2023, 9 

 
Dilihat pada data uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa nilai sig uji 

heteroskedastisitas > 0.05 hal ini menunjukkan bahwa data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dan model dalam penelitian ini memiliki heteroskedastisitas yang baik. 

 

Tabel 9. Uji regresi model kompetisi pada iklim kepedulian 

 
Apabila dilihat dari nilai F Hitung untuk pengujian hipotesis 1 pada tabel diatas, nilai F 

Hitung adalah sebesar 0.161 nilai ini < nilai F Tabel yaitu 2.67 Maka dapat dikatakan bahwa model 

kompetisi secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen iklim kepedulian. 

Sementara pada nilai signifikansi menunjukkan angka 0.690 nilai ini ≥ 0.05 artinya bahwa H1 

ditolak dan tidak terdapat pengaruh signifikan antara model penugasan kompetisi terhadap iklim 

kepedulian. 

 

Tabel 10. Uji regresi model kerjasama pada iklim kepedulian 

 
Dilihat dari nilai F Hitung untuk pengujian hipotesis 1 nilai F Hitung adalah sebesar 0.194 

nilai ini < nilai F Tabel yaitu 2.67 atau dapat dikatakan bahwa variabel model kerjasama secara 

simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel iklim kepedulian. Sementara pada nilai 

signifikansi menunjukkan angka 0.660 nilai ini ≥ 0.05 artinya bahwa H2 ditolak dan tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara model penugasan kerjasama terhadap iklim kepedulian. 

 

Tabel 11. Uji pengaruh langsung model kompetisi terhadap kinerja 

 
Tabel 12. Uji pengaruh tidak langsung model kompetisi terhadap kinerja melalui iklim kepedulian 

 
Jika kita lihat pada nilai β Model kompetisi terhadap iklim kepedulian adalah sebesar      -0.045, 

sedangkan β pada pengaruh atas iklim kepedulian terhadap kinerja adalah minus -0.055. maka nilai 

dari pengaruh tidak langsung ini secara keseluruhan adalah sebesar    -0.002 (-0.045 x -0.055) angka 

ini lebih rendah dari nilai β pada pengaruh langsung yaitu sebesar -0.467 hal ini menunjukkan tidak 

ada pengaruh model penugasan terhadap kinerja melalui iklim kepedulian sebagai variabel mediasi 

atau dapat dikatakan H3 ditolak, nilai pengaruh negatif menunjukkan hubungan yang terjadi antar 

variabel adalah berlawanan. 

 

Tabel 13. Uji pengaruh langsung model kerjasama terhadap kinerja 

R Square T Sig F Hit ß

Model Kompetisi --> Iklim Kepedulian 0.002 0.69 0.161 -0.045
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Tabel 14. Uji pengaruh tidak langsung model kerjasama terhadap kinerja melalui iklim kepedulian 

 
Jika kita lihat pada nilai β Model penugasan Kerjasama terhadap iklim kepedulian adalah sebesar 

0.049, sedangkan β pada pengaruh atas iklim kepedulian (subyek Kerjasama) terhadap kinerja 

adalah minus 0.055. maka nilai dari pengaruh tidak langsung ini secara keseluruhan adalah sebesar 

0.002 (-0.049 x -0.055) angka ini lebih kecil dari nilai β pada pengaruh langsung yaitu sebesar 0.556 

hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh model penugasan Kerjasama terhadap kinerja melalui 

iklim kepedulian sebagai variabel mediasi atau dapat dikatakan H4 ditolak, sementara itu nilai 

hubungan negatif menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi didalamnya, diantara variabel 

adalah saling berlawanan. 

 

Tabel 15. Uji pengaruh iklim kepedulian dan informasi kinerja pada kinerja 

 
Apabila dilihat dari nilai F Hitung untuk pengujian hipotesis 3 nilai F Hitung adalah sebesar 24.761 

nilai ini > nilai F Tabel yaitu 2.67 hal ini dapat dikatakan bahwa variabel independent iklim 

kepedulian dan informasi kinerja secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

kinerja. Sementara itu nilai Sig = 0.00 nilai ini ≤ 0.05 artinya bahwa H5 diterima atau terdapat 

pengaruh iklim kepedulian terhadap kinerja individu dengan informasi kinerja relatif sebagai 

variabel moderasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penugasan baik kerjasama maupun kompetisi 

tidak memiliki pengaruh terhadap iklim kepedulian organisasi, sementara itu model penugasan 

baik kerjasama maupun kompetisi dapat memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Summiya Ahmad & Rekan (2008) yang menguji efek 

model penugasan kerjasama dan kompetisi terhadap kinerja, kinerja individu menjadi lebih baik 

pada kondisi penugasan kompetitif dibandingkan kondisi tanpa motivasi. Hal ini juga sejalan 

dengan prinsip kompetisi dan kerjasama yang dikemukakan oleh Deustch (1949) dimana kondisi 

model penugasan yang berbeda antara kompetisi dan kerjasama akan menghasilkan tingkat kinerja 

yang berbeda. 

Iklim kepedulian tidak dapat menjadi variabel mediasi pada hubungan antara model 

penugasan baik kerjasama maupun kompetisi terhadap kinerja, nilai pengaruh tidak langsung 

sebesar -0.002 (-0.045 x -0.055) nilai ini lebih rendah dari hubungan langsung sebesar -0.467.  

Sementara itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Informasi kinerja relatif dapat 

memoderasi hubungan pengaruh antara iklim kepedulian terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tafkov (2013) menunjukkan bahwa adanya informasi kinerja relatif 

dapat berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal serupa ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Theodorus Radja Ludji (2018), yang menguji efek dari informasi kinerja relatif terhadap kinerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja menjadi lebih tinggi ketika karyawan menerima 

informasi kinerja relatif, dibanding dengan karyawan yang tidak menerima informasi kinerja relatif.  
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Hasil penetitian juga mendukung theory social comparison dimana menurut teori 

perbandingan sosial seseorang akan membandingkan dirinya sendiri terhadap orang lain untuk 

kemudian melakukan suatu evaluasi kekurangan dirinya dibanding orang lain untuk kemudian 

termotivasi untuk melakukan perubahan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Studi ini mendapatkan bukti empiris mengenai beberapa hal terkait dengan kinerja. 

lingkungan kompetisi dan kerjasama dapat memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja, 

meski begitu keduanya tidak memiliki pengaruh apapun terhadap iklim kepedulian dalam suatu 

organisasi, disisi lain informasi kinerja (transparansi) dapat memberikan pengaruh pada hubungan 

iklim kepedulian organisasi terhadap kinerja, meski begitu iklim kepedulian tidak dapat menjadi 

variabel untuk memediasi pengaruh atas kerjasama dan kompetisi terhadap kinerja. Beberapa 

keterbatasan yang ada didalam penelitian ini adalah peneliti hanya berfokus pada aspek luar yang 

terlihat seperti kerjasama dan kompetisi tetapi belum melihat aspek spiritual seperti kepribadian 

responden yang dapat berpengaruh terhadap iklim kepedulian organisasi.  
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